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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahuan pengaruh jarak tanam terhadap
produktivitas bawang merah (Allium ascalonicum L.) di Desa Cenggu Kecamatan Belo Kabupaten
Bima. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Rancangan penelitian ini adalah Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan 4 macam perlakuan, dengan satu perlakuan sebagai pengontrol.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa: (1) Perlakuan
pemberian jarak tanam memberikan pengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan, jumlah daun dan
panjang daun, dan dari keempat perlakuan pemberian jarak tanam 10 x 20 cm (PIl) memberikan
pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan, jumlah daun umur 15 dan 30 HST yaitu dengan rata-rata
5,75 lembar, dan 5,2 lembar dan panjang daun umur 15 dan 30 HST yaitu dengan rata-rata 9 cm dan
11,625 cm. (2) Setelah dilakukan analisis data dengan menggunakan analisis of variance (ANOVA)
menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel, hal ini dapat terlihat pada jumlah daun umur 15 dan 30 HST
yaitu Fhitung = 4,875 > Ftabel = 3,86 dan Fhitung 4,528 > Ftabel = 3,86 dan panjang daun umur
15 dan 30 HST yaitu Fhitung = 7,825 > Ftabel = 3,86 dan Fhitung = 3,983 > Ftabel = 3,86.

Kata Kunci: Jarak Tanam, Pertumbuhan, Bawang Merah

Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of plant spacing on the productivity of
shallots (Allium ascalonicum L.) in Cenggu Village, Belo District, Bima Regency. This type of
research is experimental research. The design of this study was a Randomized Block Design (RAK)
with 4 types of treatment, with one treatment as a controller. Based on the results of the research and
discussion, it can be concluded that: (1) The treatment of spacing gives a very significant effect on
growth, number of leaves and leaf length, and of the four treatments giving spacing of 10 x 20 cm
(PI1) gives the best effect on growth, the number of leaves aged 15 and 30 DAP with an average of
5.75 pieces and 5.2 pieces and the length of leaves aged 15 and 30 DAP with an average of 9 cm and
11.625 cm. (2) After data analysis using analysis of variance (ANOVA) showed that Fcount > Ftable,
this could be seen in the number of leaves aged 15 and 30 DAP, namely Fcount = 4.875 > Ftable =
3.86 and Fcount 4.528 > Ftable = 3 .86 and the length of leaves aged 15 and 30 DAP, namely Fcount
= 7.825 > Ftable = 3.86 and Fcount = 3.983 > Ftable = 3.86.

Keywords: Spacing, Growth, Shallot

PENDAHULUAN biasa digunakan sebagai obat tradisional.

Tanaman bawang merah (Allium

ascalonicum L.) merupakan sayuran

rempah dan dipanen bagian umbinya yang
berupa umbi lapis dan digunakan untuk
konsumsi bumbu

sebagai penyedap

masakan, bahan industri makanan dan juga

Bawang merah dapat dikonsumsi dalam
bentuk segar atau olahan. Pengusahaan
komoditas bawang merah mempunyai
peluang pasar yang cukup luas baik sebagai
konsumsi rumah tangga maupun industri

pengolahan, baik pasar domestik maupun
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ekspor. Permintaan akan bawang merah

yang
mengakibatkan permintaan bawang merah

merata sepanjang waktu,
terus mengalami peningkatan seiring dengan
laju pertambahan penduduk (Palupi, 2018).
Bawang merah (Allium ascalonckum
L.) merupakan sayuran rempah yang dapat
dikembangkan pada lahan kering baik di
dataran rendah maupun di dataran tinggi.
Prospek pengembangan bawang merah
cukup baik karena banyak dibutuhkan orang
masakan dan  obat

sebagai  bumbu

tradisional. Peningkatan kebutuhan akan
bawang merah seiring dengan pertambahan
jumlah penduduk dan daya belinya. Agar
kebutuhan dapat selalu dipenuhi maka harus
diimbangi

(Putra, 2010).

Peningkatan

dengan jumlah produksinya
produksi  bawang
merah dapat dilakukan dengan ekstensifikasi
intensifikasi

maupun dengan pertanian.

Usaha intensifikasi  merupakan  usaha
peningkatan hasil per satuan luas lahan
dengan penambahan faktor-faktor produksi
seperti  pengolahan tanah, pemupukan,
pengaturan jarak tanam dan pemeliharaan
yang baik. Salah satu teknik budidaya yang
perlu diperbaiki adalah pengaturan jarak
tanam dan perbaikan unsur hara (Azmin dan
Hartati, 2020).

Perbaikan teknis budidaya melalui

pengaturan jarak tanam dan pemilihan
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varietas merupakan salah satu pilihan yang
dilakukan

bawang merah (Ayu,
yang
jarak

dapat untuk  meningkatkan
2016).

nyata dari

produksi
Terdapat pengaruh
perlakuan kombinasi tanam dan
jenis pupuk kandang terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman jagung (Tadjudin dkk,
2016).

Jarak tanam perlu mendapat perhatian
karena jarak tanam sangat mempengaruhi
lingkungan tumbuh dan hasil tanaman.
Semakin rapat jarak tanam semakin tinggi
populasi tanaman per satuan luas lahan
sehingga mengakibatkan kompetisi antar
tanaman  semakin  meningkat  pula.
Penentuan jarak tanam, waktu dan dosis
yang tepat merupakan hal yang perlu
diperhatikan untuk mendapatkan efisiensi
pemupukan yang optimal. Jarak tanam dan
pupuk harus diperhatikan dan diberikan
dalam jumlah yang mencukupi kebutuhan
yang tinggi
menyebabkan pemupukan kurang efektif,

tanaman,  dosis telalu

olen karena itu pemupukan hendaknya
dilakukan dengan cermat dan hati-hati
(Azmin, 2015). Salah satu masalah yang
dihadapi

produktivitas

dalam upaya peningkatan

bawang merah  adalah
pengaturan jarak tanam. Menurut Hartati
dkk (2022) pengaturan jarak tanam yang
tepat dapat memperkecil persaingan antara

tanaman dalam hal pengembalian unsur
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hara, air, sinar matahari dan ruang tumbuh
tanaman. Selain itu jarak tanam yang tepat
juga dapat menekan pertubuhan gulama,
seinggga persaingan tanaman dengan gulma
dapat dihindari.

Berdasarkan uraian di atas, penulis
sangat tertarik untuk melakukan penelitian
masalah Pengaruh jarak tanam terhadap
(Allium
ascalonicum L.) di Desa Cenggu Kecamatan

pertumbuhan  bawang  merah
Belo Kabupaten Bima.
METODE

Adapun jenis penelitian ini adalah
penelitian eksperimen dengan pengamatan
yang
adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan

langsung dilapangan. Rancangan

digunakan dalam penelitian ini

4 macam perlakuan (Hartati, 2020).
Tabel 1. Tata Letak Media Penelitian setelah

Percobaan.
Pl || [ | . P
F F
Fi.l i
F |
Keterangan :
Po =Jaraktanam 5 x5cm
P, =Jarak tanam 10 x 10 cm
P, =Jarak tanam 20 x 15 cm
P,y =Jarak tanam 20 x 20 cm
Penelitian ini bertempat disawahan

Desa Cenggu Kecamatan Belo Kabupaten

Bima, sampel dalam penelitian ini adalah
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umbi tanaman bawang merah (Allium
ascalonicum. L) sebanyak 5-15 umbi per
satu unit percobaan, yang ditanam pada
lahan. Analisis data menggunakan Analisis
(ANOVA) dengan

signifikan 5%, melalui analisis variance ini

of Varience taraf
akan ditemukan uji-F nya berbeda nyata
atau tidak. Apabila F hitung lebih besar dari
F tabel berarti ada beda nyata diantara
perlakuan dan sebaliknya jika terdapat
perbedaan yang nyata, maka dilanjutkan
dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah daun tanaman 15 dan 30 HST
a. Pengamatan | (15 HST/ lembar)

Pada 15 HST peneliti

pengamatan jumlah daun dengan cara

melakukan
menghitung jumlah daun pada setiap
tanaman bawang merah. Adapun Hasil
pengamatan jumlah daun tanaman bawang
merah (Allium ascalonicum L.) 15 HST
(lembar) adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil pengamatan 15 HST

Ulanga Perlakuan Juml Rata
n PO P, Pu  Pu ah -rata
1 5 6 6 6 23 575

2 4 5 7 6 22 5.5
3 5 5 6 5 21 5.25
4 5 5 7 5 22 5.5
Jumlah 19 21 26 22 88
Rerata 4.75 525 6.5 55 22

b. Pengamatan Il (30 HST/ lembar)
Pada 15 HST peneliti

pengamatan jumlah daun dengan cara

melakukan
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menghitung jumlah daun pada setiap

tanaman bawang merah. Adapun Hasil
pengamatan jumlah daun tanaman bawang
merah (Allium ascalonicum L.) 15 HST
(lembar) adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil pengamatan 30 HST

Ulanga Perlakuan Juml
n Po P| P|| P||| ah Rata
-rata
1 7 6 7 26 6.5
2 7 7 6 27 6.75

4 7 8 7 28 7

6
7
3 5 8 9 9 31 775
6
2

Jumlah 4 29 30 29 112

Rerata 6 725 75 17.25 28

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan
bahwa rata-rata jumlah daun pada masing—
masing perlakuan menunjukan angka
tertinggi dimulai dari perlakuan PIl = 7,5,
Pl = 7,25, Pl = 7,25 dan PO= 6. Hasil-hasil
ANOVA
menunjukkan bahwa ada pengaruh karena F
tabel (4,875>3,86), dan

dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf

tersebut  dianalisis  dengan

hitung>F
signifikan 5% diperolen bahwa ada
pengaruh jarak tanam terhadap pertumbuhan
jumlah daun tanaman umur 15 dan 30 HST
pada setiap perlakuan PO, PI, PIII berbeda
nyata dengan perlakuan PII.

Berdasarkan  diatas  menunjukkan
menunjukkan bahwa rata-rata jumlah daun
pada masing—masing perlakuan menunjukan
angka tertinggi dimulai dari perlakuan P1l =
6,5, PIll = 6,5, PI = 5,25 dan PO = 4,75.
Hasil-hasil dianalisis

tersebut dengan

ANOVA menunjukkan bahwa ada pengaruh
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karena F hitung >F tabel (4,528 > 3,86), dan
dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf
signifikan 5% diperoleh bahwa ada
pengaruh jarak tanam terhadap pertumbuhan
jumlah daun tanaman umur 15 dan 30 HST
pada setiap perlakuan PO, PI, PIIl berbeda

nyata dengan perlakuan PII.

Panjang daun tanaman bawang 15 dan 30
HST
a. Pengamatan I (15 HST (Cm))

Pada 15 HST peneliti melakukan

pengamatan panjang daun. Adapun Hasil

pengamatan panjang daun tanaman bawang
merah (Allium ascalonicum L.) 15 HST
(cm) adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil pengamatan 15 HST
Ulang Perlakuan Juml  Rata-
an Py P P Pu ah rata
1 31 62 93 64 25 6.25
2 42 74 87 76 279 6.975
3 4 65 86 71 262 6.55

4 32 76 94 73 275 6875
Jmlh 145 277 36 284 106.6
Rerata 3.625 6925 9 7.1 27
b. Pengamatan Il (30 HST (Cm))

Pada 15 HST peneliti melakukan
pengamatan panjang daun. Adapun Hasil

pengamatan panjang daun tanaman bawang
merah (Allium ascalonicum L.) 15 HST
(cm) adalah sebagai berikut:

Tabel 5 Hasil pengamatan 30 HST
Ulang Perlakuan Juml  Rata-
an Po P, Py Pui ah rata

1 79 97 112 101 389 9.725
2 69 91 114 94 368 9.2
3 69 81 123 103 376 9.4
4 69 81 116 106 37.2 9.3

Jnlh 286 35 465 404 1505
Rerata 7.15 8.75 11.625 10.1 38
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Berdasarkan tabel 5 menunjukkan
menunjukkan bahwa rata-rata panjang daun
pada masing—masing perlakuan menunjukan
angka tertinggi dimulai dari perlakuan PII =
9, Plll = 7,1, PI = 6,925 dan PO = 3,625.
Hasil-hasil ~ tersebut dianalisis dengan
ANOVA menunjukkan bahwa ada pengaruh
karena F hitung > F tabel (7,825 > 3,86),
dan dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf
signifikan 5% diperolen bahwa ada
pengaruh jarak tanam terhadap pertumbuhan
panjang daun tanaman umur 15 dan 30 HST
pada setiap perlakuan PO, PI, PIII berbeda
nyata dengan perlakuan P1l. Berdasarkan tabel
5 menunjukkan menunjukkan bahwa rata-
rata jumlah daun pada masing—masing
perlakuan menunjukan angka  tertinggi
dimulai dari perlakuan PIl = 11,625, PIIl =
10,1, Pl = 8,75 dan P | = 7,15. Hasil-hasil
ANOVA
menunjukkan bahwa ada pengaruh karena F
hitung > F tabel (3,983 > 3,86), dan

dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf

tersebut  dianalisis  dengan

signifikan 5% diperoleh bahwa ada
pengaruh jarak tanam terhadap pertumbuhan
jumlah daun tanaman umur 15 dan 30 HST
pada setiap perlakuan PO, PI, PIII berbeda

nyata dengan perlakuan PII.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa:

JUSTER: Jurnal Sains dan Terapan
Vol. 1, No. 2, Mei 2022
p-1SSN: 2809-7661, e-1ISSN: 2809-7750

1. Perlakuan  pemberian jarak tanam

memberikan pengaruh sangat nyata

terhadap pertumbuhan, jumlah daun dan
panjang daun, dan dari keempat
perlakuan pemberian jarak tanam 10 x 20
cm (Py) memberikan pengaruh terbaik

terhadap pertumbuhan, jumlah daun

umur 15 dan 30 HST vyaitu dengan rata-
rata 5,75 lembar, dan 5,2 lembar dan
panjang daun umur 15 dan 30 HST yaitu
dengan rata-rata 9 cm dan 11,625 cm

2. Setelah dilakukan analisis data dengan

menggunakan analisis of variance

(ANOVA) menunjukkan bahwa Fhiwng >
Fiaper, hal ini dapat terlihat pada jumlah
daun umur 15 dan 30 HST yaitu Fhiwng =
4,875 > Fraper = 3,86 dan Fhiwng 4,528 >
Fiaber = 3,86 dan panjang daun umur 15
dan 30 HST yaitu Fhitung = 7,825 > Fiapel =
3,86 dan Fhitung = 3,983 > Frapel = 3,86.
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